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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Fashion Center di Yogyakarta

4.1.1. Konsep Lokasi dan Site

Letak site pada daerah pinggir kota sangat mendukung bagi berdirinya sebuah
mstitusi pendidikan dan daerah pengembangan sektor komersial yang representatif
karena pinggir kota relatif lebih tenang, jauh dari hikuk pikuk kebisingan. Selain itu
pengembangan bangunan di masa yang akan datang juga akan lebih mudah dilakukan
karena lahan masih tersedia masih luas.

Lokasi yang terpilih berada di Desa San Harjo. Kelurahan, Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman dengan mempertimbangkan nilai-nilai lokasi yang didasarkan
pada:

1. Ketenangan dan aspek fisik dan non fisik

2. Pengembangan dimasa akan datang

3. Kedekatan dengan segmen yang dikehendaki
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Adapun site terpilih berada diantara perguruan tinggi dan hotel Hyaat dan
pemukiman. Dengan kondisi lahan relatifdatar. Luasan site sekitar20.000 m2.

4.2. Konsep Ruang Luar

4.2.1. Pemintakatan

Pemintakatan (zoning) pada fashion center ini berangkat karakter kelompok
kegiatan, yaitu:

1. Zone privat, cocok untuk kegiatan yang merupakan kegiatan pelaku pendidikan
dan pengelola (intern).

2. Zone semi publik, yang menampung kegiatan yang dapat menampung pelaku
khusus (pendidikan) dan pelaku umum (pegunjung). Kegiatan yang berada pada
zone ini adalah galeri, kafetaria, mushola.

3. Zone publik, yang didommasi oleh pelaku luar pendidikan. pertokoan, gedung
serbaguna dan parkir umum dalam zone publik ini.

Gambar. 4.1. Pemintakatan pada Pusat Informasi Mode
Sumber: analisis

4.2.2. Hubungan antar Kelompok Ruang Kegiatan

Adapun hubungan kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fashion center
dapat dilihat pada bagan berikut:
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Gambar.4.2. Hubungan antar kelompok kegiatan pada Informasi Mode
Sumber: analisa subyektif

4.2.3 Gubahan Massa

Gubahan massa didasarkan pada sifat kebebasan dan kreatifitas pada bangunan.
• Pengolahan bentuk dasar massa, sesuai dengan ekspresi kegiatan di ruang dalam
• Pengolahan bentuk bangunan

- Penampakan fisik - visual eksterior bangunan dengan unsur-unsur ekspresi
garis dan

- Komposisi; masif- transparan, kesegansan, perpotongan kasar - halus.

4.2.4. Orientasi dan Tata Letak Massa

Orientasi dan tata letak massa didasarkan pada karakter dari kelompok bangunan:

• Karakter dinamis merupakan dinamis dengan keadaan dan selalu bergerak.

• Karakter informatif bersifat memberi informasi atau bersifat menerangkan,
berorientasi masalah-masalah pencapaian dan pengenalan ruang secara eksplisit
alur dan tiap approach.

• Karakter ekspresif mempunyai orientasi terbuka dan transparan.

• Karakter kreatif diwujudkan dalam bentuk karaktenstik bagian bangunan yang
selalu bergerak.
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4.2.5. Facade

Fashion center merupakan sekelompok massa yang mewadahi berbagai aktivitas

informatif. Kegiatan fashion merupakan yang dinamis, informatif, kreatif, ekspresif
dan sifat-sifat ini dijadikan acuan untuk menentukan tampilan massa.

Perwujudan karakter tersebut dapat diwujudkan dengan:

1. Penciptaan karakter sifat dinamis pada tampilan fisik bangunan dengan
menampilkan diagonal line dan wave.

2. Sifat informatif diwujudkan dengan aksesibilitas dan pencapaian yang baik dan
pengelompokan ruang-ruang yang mempunyai kedekatan sifat kegiatan.

3. Karakter ekspresif ini diwujudkan dengan keterbukaan, transparan dan kejutan-
kejutan bentuk bangunan

4. Adapun sifat kreatif ini diwujudkan dengan bebas yaitu berbeda dengan
lingkungan sekitarnya.

4.2.6. Elemen Ruang Luar

Keberadaan elemen-elemen tersebut diutamakan berfungsi untuk mengikat
kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fashion center yang sangat beragam.
Elemen-elemen tersebut sebagai integrasi pelaku kegiatan fashion juga sebagai
penghubung antar edukasi dan umum. Elemen ruang luar yang diolah untuk mengikat
tersebut adalah:

1. Ruang-ruang terbuka: plasa, open space.

2. Jalur pergerakan luar bangunan

3. Follies dan sculpture

4. Tata hijau

4.2.7 Sirkulasi Ruang Luar

Dengan pertimbangan keperluan tenang dan kepnvatan pada ruang pendidikan

dan karakter terbuka pada ruang komersial, maka pencapaian ke bangunan komersial

merupakan pencapaian yang langsung dari jalan raya, sedangkan kegiatan pendidikan
lebih tersamar.
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4.3. Konsep Struktur dan utilitas

4.3.1. Konsep Struktur

Struktur pada bangunan adalah struktur yang menunjang tuntutan karakter

dinamis dan tampilan massa yang menonjolkan dm dan lingkungan sekitarnya.
Sistem struktur utama yang dipilih adalah sistem struktur dalam rangka memudahkan
penciptaan massa solid dengan bidang-bidang penutupnya. Stuktur rangka juga

memudahkan pembentukan bidang-bidang (komposisi) horisontal dan vertikal.
4.3.2. Konsep Utilitas

1. Jaringan Air Bersih

Suatu sistem penyediaan air bersih untuk keseluruhan komplek bangunan secara
kontinyu yang cukup. Jaringan air bersih diambil dari dua sumber, yaitu sumber
air kota (PAM) dan sumber air mandiri.

2. Jaringan Listrik

Agar selalu lancar dan kontinyu maka sumber listrik ada dua jenis, yaitu dan PLN

dan diesel genset. Sistem jaringan yang dipakai adalah sistem sentralisasi dengan
adanya satu gardu induk dengan beberapa sekering pada masing-masing unit
bangunan serta masing-masing lantai.

3. Jaringan Pemadaman Kebakaran

Sistem pemadam kebakaran dimulai dan sistem deteksi dim terjadinya kebakaran
sehingga segera ada indikasi/sinyal begitu kebakaran terjadi.

4. Penangkal Petir

Penangkal petir dimanfaatkan untuk mengamankan bangunan dari petir. Sistem
yang digunakan yaitu sistem sangkar faraday.

4.4. Kebutuhan Dan Besaran Ruang

Adapun besaran ruang pada prmsipnya ditentukan oleh kegiatan oleh kegiatan
yang diwadahinya. Hal-hal yang ikut menentukan besaran ruang adalah:

1. Standar-standar yang digunakan sebagai patokan persyaratan besaran ruang
2. Kapasitas pemakai

3. Perhitungan persyaratan khusus berdasarkan fungsi dan spesifikasi kegiatan
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Berikut ini adalah perhitungan luas Fashion Center yang terbagi dalam
kelompok-kelompok kegiatan.

4.4.1. Kelompok Ruang Pendidikan

RUANG | KAPASITA
! 30 orang

S STANDAR LUASAN (mD...
Teori & studio disain : i 77

j Studio jahit | 30 orang i ! 126
Studio printing/batik i 30 oralis i 126
Studio fotografi 2x2 ruang ; ! is
Perpustakaan asumsi [ | 60
r. seminar 40 orang | ! 72
galeri asumsi 1 30
r. konsultasi asumsi 10
r. rapat 40 orang !

i -j"!

r. direktur 4 orang i 60
r. dosen 16 orang ! j 128
r. staff i 15 orang 1 120
gudang J asumsi

i

j i 18
lavatory dosen asumsi i 18

! lavatory umum
i
!

asumsi | ! 18
! 1 948 I

4.4.2. Kelompok Ruang Komersial
RUANG KAPASITAS STANDAR LUASAN (m2)

Panggung 25 orang 0,4 mVorang 10
Penonton 300 orang 1.2. m2/orang 360
r. rias& r. ganti 50 orang 2,25 m2/orang 112,5
Bengkel kerja 10 orang 2 mVorang 20
r. pengelola 10 orang 2 m2/orang 20
gudang asumsi 3 m2/orang 40
servis 10 orang 40 m2/unit 30
MEE asumsi 30
Lavatory umum asumsi 18
Lavatory persiapan asumsi 18

Lavatory pengelola asumsi 18
Retail 30 unit 1200

.

Total 1876,5
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4.4.3. Kelompok Ruang Pengelola
RUANG KAPASITAS
r. pimpinan 1 orang
r. manaier 4 orang
r. staff 15 orang
r. rapat 30 orang
gudang Asumsi

servis 10 orang
iavatory Asumsi

Total

4.4.4. Kelompok Ruang Penunjang
RUANG KAPASITAS

Kafetaria

Dropping
Mushola

asumsi

asumsi

asumsi

Total

STANDAR

15 m2/orang

8 m2/orang
8 m2/orang

1.8 m2/oarng
3 m2/orang

STANDAR

Jumlah

Sirkulasi & lobby

Parkir 100 mobtl x 20 m2/mobil

Luasan total

4.5. Konsep Organisasi Ruang

Pada fashion center ini organisasi ruang dilakukan berdasarakan pada organisasi
ruang kelompok kegiatan (skala besar) dan organisasi ruang pada tiap kelompok
kegiatan (skala kecil) pada bab sebelumnya (lihat bab III).
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LUASAN (m2l
15

32

120

54

18

30

18

287

LUASAN (m2)
180

60

2S

3376.5

3376,5

1012,5

2000

6389
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4.5.1. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Pendidikan

r. teon

r. studio

jahit

r. studio

printing/batik

r. studio

fotografi

Perpustakaan

r c^rjiinar

r. galeri

r. konsultasi

r. pengajaran

r. kepala
pengajaran

r. prensentasi

gudang

Lobby

r. direktur

r. dosen/staf

.L
r. dosen

kepala/jurusan

mam entrance

r. lavatorv umum

r. rapat

r. lavatory
dosen

r administrasi

jurusan

Gambar.4.3. Organisasi ruang pada kelompok ruang pendidikan

Untuk menggabungkan fasilitas pendidikan kedalam kelompok kegiatan

informasi dan promosi yaitu dengan menarik sebagian fungsi kegiatan pendidikan

kedalam sebuah wadah dan difungsikan secara bersama seperti kegiatan

perpustakaan, gallery, dan konsultasi dan peragaan.

Dimana kegiatan tersebut dapat digunakan oleh siswa dan masyarakat, juga

sebagai ruang integrasi kegiatan ke dalam satu wadah kegiatan bersama. Kegiatan
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tersebut dapat digunakan sebagai kegiatan proses belajar secara tidak langsung antara

siswa dan masyarakat. Dari segi aksesbilitas mudah dalam pencapaian dimana dapat

digunakan pencapaian(sumbu) sebagai pengikatdari kegiatan-kegiatan yang ada.

4.5.2. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Komersial

parkir

dropping/barang

r

i

Tempat
penampungan

sementara

Gudang

" V

Main entrance

Pertokoan/

retail

r. scrbaauna

Lavatory
umum

r. panggung

r. penonton

r. tata nas

r. lavatory
oersiaDan

Vice

Gambar.4.4. Organisasi ruang pada kelomook ruana komersial
Keterangan:
Manusia : —

Barang : -•

Karena kegiatan komersial sebagai ajang kegiatan promosi dan informasi,

dimanapun penempatannya tidak menjadi masalah karena kegiatan komerisal adalah

mencari konsumennya yaitu masyarakat dan pengusaha.

Untuk menggabungkan kegiatan komersial kedalam kegiatan bersama dengan

kegiatan pendidikan, yaitu pada kegiatan peragaan busana, adalah kegiatan bagi

siswa-siswa dan paradesainer yang dapat digunakan padagedung serbaguna.

Dalam aksesbilitas kegiatan, penempatan gedung serbaguna berada tidak jauh

dari pendidikan dan jalur sirkulasi yang mengalir atau pada jalur sirkulasi yang

dilewati oleh kegiatan pendidikan dan pengelola.
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4.5.3. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Pengelola

lobbv

r. direktur

utama

r. sekretaris

r. staff

r. rapat

lavatorv

administrasi dan

keuangan

kep.
administrasi/TU

gudang

Gambar.4.5. Organisasi ruang pada kelompok ruang pengelola

Kegiatan pengelolaadalah kegiatan pengelolaan dari kegiatan dua kegiatan antara

pendidikan dan komersial yang ada, ini dapat ditempatkan antara kegiatan pendidikan

dan komersial karena dalam mudah pengontrolan dan aksesbilitas dari dua kegiatan.

Kegiatan pengelolaan juga sebagai kegiatan pendukung dapat digunakan sebagai

pengikat fasilitas.

4.5.4. Organisasi Ruang (makro) Pusat Informasi Mode

Pengeloia

1 • '

!

i r

Pertokoan/retail Informasi-Promosi
D C 1 .. _

Pendidikan
•4

h ' t\. o C1U<lguna

Gambar.4.6. Organisasi ruang (makro) pada Pusat Informasi Mode
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4.6. Konsep Ruang Dalam

4.6.1 Konsep Ruang Dalam pada Komersial Ruang Pendidikan

4.6.1.1. Konsep Tata Ruang

Tuntutan karakter pendidikan yang lain, yaitu tenang, menghendaki hubungan

ruang yang tidak menimbulkan keributan (crowded) yang ditimbulkan oleh

pertemuan/persilangan aktivitas pada titik-titik hubungan ruang dan pergerakan yang

semerawut (tidak terarah).

Dengan pertimbangan tersebut maka ruang-ruang akademis (kelas, studio)

merupakan ruang-ruang bersebelahan dengan orientasi kearah jalur pergerakan yang

terbentuk oleh hubungan ruarlg tersebut, sehingga tidak dimungkinkan gangguan

akibat adanya simpul-simpul keramaian. Ruang-ruang yang mempunyai kadar

kebisingan tinggi (studio jahit) membutuhkan ruang-ruang perantara, sehingga ruang-

ruang disebelahnya tidak tefganggu, dan yang memiliki alat berat diletakkan dilantai

bawah selain efesien juga menghindari kebisingan yang merembet ke lantai bawah.

Secara keseluruhan ruang-ruang dalam fasilitas pendidikan dihubungkan dengan

ruang perantara yang mengikat ruang-ruang disekitarnya.

4.6.1.2. Konsep Kualitas Ruang

Untuk penampilan suasana ruang-ruang pendidikan direncanakan bersifat ruang

yang akrab, disiplin dan kreatif, hal ini memperkuat karakter dari masing-masing

ruang. Kualitas ruang dipengaruhi dari bentuk ruang dalam bangunan. Ukuran yang

digunakan untuk membentuk karakter yaitu pengolahan bentuk ruang, tingkat

penutupan, warna dan tekstur pennukaan, dan skala ruang. Karakter tersebut

diperoleh dengan tolok ukur sebagai berikut:

1- Karakter privat yang dapat mendukung konsentrasi pelaku kepada kegiatan.

Karakter tersebut dapat di bentuk dengan runag-ruang tertutup dengan bukaan-

bukaan secukupnya.

2. Karakter akrab dapat diwujudkan dengan penggunaan skala yang tepat. yaitu

skala normal untuk manusia. (skala intim tidak digunakan karena tidak cocok

untuk kegiatan yang aktif)
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3. Penggunaan gabungan bentuk beraturan dan tidak beraturan pada ruang-ruang

studio untuk mewujudkan karakter kreatif dan aktif.

4. Penggunaan warna-warna tenang dan ceria, yaitu penggunaan warna-warna

terang.

4.6.1.3. Pergerakan Ruang Dalam

Pada ruang dalam pendidikan cenderung mempunyai karakter santai tetapi jelas

dan teratur. Jalur pergerakan yang digunakan berbentuk linier. Ruang yang tercipta

yang sesuai dengan sifat pergerakan adalah ruang pergerakan melewati ruang-ruang.

4.6.2. Tata Ruang Dalam pada Kelo/npok Ruang Komersial

4.6.2.1. Konsep Tata Ruang

Untuk pengunjung pertokoan dipilih organisasi pergerakan bebas bergerak tetapi

tetap terarah dan jelas. Dengan pertimbangan tersebut organisasi ruang yang terpilih

pada fasilitas pertokoan adalah organisasi linier. Adapun karakter rekreatif dapat

diwuiudkan dengan menghindari bentuk-bentuk ruang formal.Pada tata ruang

kelompok ruang promosi-informasi (serbaguna)didasarkan pada tingkat hirarkhi

ruang. berdasarkan pada sifat masing-masing hubungan dipilih gabungan antara

pergerakan menembus ruang berlaku pada ruang-ruang yang hirarkhinya sebelum

menuju ruangan serbaguna, yaitu lobby, servis, ruang persiapan, dan lainnya.

Keseluruhan pergerakan menembus ruang tersebut berakhir pada sebuah ruang, yaitu

ruang serbaguna.

4.6.2.2. Konsep Kualitas Ruang

Fasilitas komersial (pertokoan dan serbaguna) mempunyai karakter santai

rekreatif. Karakter tersebut dipenuhi dengan tolok ukursebagai berikut:

1- Ruang-ruang yang lega/bebas diperoleh dengan mengunakan skala yang lebih

besar dari skala normal. Misalnya penggunaan skala monumental pada ruang

serbaguna.

2. Penciptaan ruang komersial diharapkan tetap mempertahankan kesinambungan

visual, (untuk itu digunakan metoda substitusi dan transparansi bidang vertikal)
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Penggunaan ruang tertutup fdengan bukaan-bukaan minimal) pada ruangan vans

memerlukan konsentrasi ke dalam dan persyaratan akustikal. misalnya ruang-
ruangan penonton peragaan atau peserta seminar.

4.6.2.3. Pergerakan Ruang Dalam

Karakter pergerakan yang dikehendaki dalam kelompok ruang komersial adalah
pergerakan linier. Karena pergerakan linier lebih bersifat santai dan rekreatif

4.6.2.4. Konsep Kenyamanan

1. Pencahayaan

Ruang-ruang pendidikan memerlukan pencahayaan yang sederhana, karena
sifat kegiatannya yang teratur dan menerus: sehingga dalam kondisi apapun ruang-
ruang pendidikantetap terang.

Adapun ruang komersial kurang memanfaatkan pencahayaan langsung dari
sinar matahari, karena lebih mementingkan pencahayaan buatan yang dapat
mendukung suasana ruang lebih atraktif. Karena dengan adanya perbedaan
pancahayaan akan menciptakan suasana dramatis, dan membuat pengunjung untuk
lebih tertarik terhadap sesuatu yang lebih istimewa.

2. Penghawaan

Penghawaan dimaksudkan untuk mewujudkan karakter sederhana dan

intergratif, misalnya dengan menggunakan bukaan-bukaan maksimal pada ruang
tertentu.

3. Kebisingan

Pengendalian kebisingan dimaksudkan untuk memberi border antara area-area

yang ramai dengan area yang memerlukan tingkat ketenangan cukup. Pengaturan
terhadap kebisingan, pemanfaatan bahan peredam dan pemanfaatan elemen lain
(tembok, pohon) untuk mengurangi kebisingan.

4. Akustik

Persyaratan akustikal diperlukan pada ruang-ruang tertentu, seperti ruang
serbaguna diperlukan persyaratan khusus, yaitu persyaratan akustik. Pengolahan
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pelingkup ruangan, vertikal dan horisontal, ataupun penggunaan pelapisan bahan

teretentu pada pelingkup ruang.
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1. Faktor Penentu

a. Macam Cara Penyajian.

1. Show Window ( 2 dimensi)

2. Mannequinne/boneka ( 3 dimensi)

3. Digantung ( 3 dimensi)

4. Diteropel pada panil ( 2 dimensi)

5. Disimpa^ dalam 'show case' dengan bentuk
penyajian :

1). Table Picture (meja menerus)

2). Cases Picture (rak terbuka/transparan)
3). Box Picture (kotak terbuka) dengan va-

riasi bentuk dasar segi tiga, segi U,
segi 8, dsb.
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\ Perdagangan

\edung Perkantoran

JANG RAPAT/PERTEMUAN,

Hd' hal. 13

jpersentas* luas ruang bersih utk
mj rapat pada tempat kerja ter-

Daftar pengadaan ruang rapat/
rlemuan utk berbagai jenis orga-
tisl yang berbeda

ruang penunjang alokasl ruang dlnyatakan untuk % luas bersih

% rata-rata

dari jumlah
luas kantor

keseluruhan

% rata-rata

dari penggu

naan pera-

botan jenis
"Kew"

% rata-rata

dari penggu

naan pera

latan kan

tor u rnum-

% rata-rata

dari ruang

kantor yg

tergambarkan

nya

r. rapat/pertemuan

r. gudang
r. Istlrahat
r. penltipan
r. pelayanan/utllltas
sirkulasi

3

4

5

2

7

18

3

4

3

2

7

15

4

6

6

2

4

19

2

2

8

15

Jumlan keseluruhan
ruang penunjang 31 34 29 31

dl r. ker

ja bersa
ma

di r. ker

ja bersa
ma utk

masing1
klpk.

untuk

6—8

orang

r. Istira-

nat/r.

tunggu

untuk untuk
12—16 16—20
orang orang

konperensi

utk 22—28

orang

kelas/vih
untuk

100 — 150

orang

akomodasl kantor pu 1 per 15 1 per 10 1 per B0 1 per 280 1 per — 1 per 1.200 1 per 1.200

sat perusahaan reka-

yasa (pegawal 1200
orang)
administrasi perusa

pegawal

1 per 40 1 per 12 1 per 45 1 per 80

120

— 1 per 60 1 per 200 _

haan parpabrlkan
(pcg.iwai 400 orang)
akomodasl kantor pu

sat utk perusahaan
ketenaga kerjaan (pe-
gawal 1.400 orang)
perusahaan konsultan-

1 per 18

1 per 16

1 per 26

1 per 20

1 per
551

1 per

4001

1 per 1 per
280' 230'

— 1 per 80

1 per 1.400
-

sl (pegawal 80 orang)

1 terbagi rata setiap perusahaan dl setiap lantai

Kondisi & pengaturan tempat duduk

, *M situasl tidak riisml dengan masing-masing pihak berkedudukan sama

2«n Situasl tidak resmi dengan kemungkinan ada perbedaan tingkat dari masing-masing pihak

3•["]• wawancara serius atau penjelasan singkat ke bawah

4« V wawancara resmi • _ m ' _j_

f-2.7m-+ I"""—it i B i | I a 'I I «>♦ ' I

&~<t !• \$\ ••• '>* i-o- ;Y -q- f

Tmi 11 ! *A> \l [*•• ;et r
-3.5m y

!• i'
L_-__J5

+—3.1m—y-r——^

:•:
J;

-3.1m-

•

I
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I L

-)—3 1m-

3 Kebutuhan ruang untuk meja rapat

a:
JL L
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f—3.1m-f
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\ Data Dasar

ianusia & huniannya

! Parkir s«jajar jalan (pararel parking)

i A B C

k bangunan 5800 4600 2200-2300
jluar/terbuka 6100-6700 5500 2400

Parkir miring dengan sudut 453

ABC

c

4-

Ibangunan 3 000 4600 2300 3260 5000 2800
Var/terbuka 3390 5500 2400 3890 5500 2800-3000

IANG PADA WAKTU MOBIL BERREI OK

Memutar penuh ke depan: a. mobfl van, b.secian. c. moblt pranoto/
ill sampan, d. moDII pemadam kebakaran

PARKIR

Lajur dasar atau tata letak untuk tempat parkir kendaraan berkliar ant»o
1.800 X -4.600 hingga 2.400 X 6.000. Untuk lajur park.r di udara terbuk-i
biasanya lebih besar, di mana untuk hal tersebut memungkinkan juga dipakat
lajur parkir bagi kendaraan yang berdimensi besar dan motxl van. Walaupun
parkir 90° lebih ekonomis pengaturannya (20—22 m' /Vendaraan), namun
kondisi parkir 45° lebih memudahkan (23—26 m ' /kendaraan) — lihat baga<i
(1)-(3).

Untuk ukuran panjang kendaraan — hal. 20, 24, dan jilid II.

Lajur parkir kendaraan untuk para penyandang cacat biasanya lebih lebar.
Untuk kendaraan semi-ambulan (kendaraan khusus penyandang cacat) lebax
yang. baik adalah berkisar antara 2.700 atau malah lebih dari 2.800; sedangkan
bagi yang menggunakan kursi-roda antara 3.000 -3.100 - hal. 85. 166(3).
Catatan: Diagram pada halaman ini dipergunakan untuk sirkulasi lalu-tintas dt-

sabelah kiri (seperti di Indonesia)

rc~^c^~t^

Parkir cenqjn Sudut 90^ :erhjrjjD ;j!jr

dim bangunan

di luar/terbuka

B c

4600 2300

5500 2400

Am^rika S<erika t

min 1 8.3
sebaiknya

2 0.0 mm

6000

6 100-6 700

! I 2 :!

a \f~___^

• xyC^zzT
C^i / /

C_JT

\—c /

5 B^rpuiar muntJur; a. moDll van, b. seem, c. moDH pr .1 n o; o/m 03 i!
sjmpjh, d. moo.ll pemjejm keDakaran



Data Dasar 23

Manusia 8- huniannya

iRKIR DAN RUANG UNTUK MEMUTAR KENDARAAN
I

•iljng kendaraan — lihat hal. 20 s/d 24 Catatan: dlajrim dan gambar pada halaman Ini dbesuillcan untuk
jlrtculasl lilu-llntis sebelah klri (untuk Indonesia)

Bentuk T-Hammerhead: a. mobll van. t>. sedan, c. mobil prahoto/mobil sampan, d. mobll pemadam kebakaran

'Bentuk Y-Hemmerhead: a. mobll van, b. sedan, c. mobll prahoto/mobil sampan, d. mobil pemadam keoakaran

^

Belok samplng: a. mobll van, b. sedan, c. mobll prahoto/mobil sampah, d. mobll pemadam keoakaran

b ,_,

«
w

K\

ndur: a. mobil von. b. sed.m, c. mobil prahoto/niooi I sampan, d. mooii pemacum kebakaranBelok samping-mu



Perdagangan 207

Restoran/rumah makan

pAN MEJA Untuk restoran mewah dan lengkap sebaiknya dis^H; =i,,„ •
I ruang pelayanan hendaknya digunakan dari bahan van J"93 T'3 " koordinas. pelayan. Untuk lantai sekitar ruang-

lengkapi bar yang digabungkan dengan njang runqou *„ ' Restor3n-restoran tradisional & khusus kadang-kadang di-
makan. Bar seperti ini dirancang sekaligus pula diperain.lln ^h9?"'"!]9 m,en,kmatl ™numan pembangkit selera sebelum
iung yang menunggu giliran dan memberitahukan apabilatlh ^ pelayanan untuk mencatat pesanan para pengun-
Lantai dansa di dalam restoran : diijinkan 10-3 5m'/pasangan m6'a Van9 "9 S'ap UrUUk dipergunakan.

t—380-

2

a

800

r--S450

-1.-450
550

wanlta pelayan duduk

AA/AA

u 1 xm

panjang meja rata-rata
dengan kursi sisi sisi meja

untuk

garis tenqah rata-rata

untuk meja makan bundar

a
-800-

1450 2 050

d~ "b
V 0_ y-

yy

850

"S 110, sebaiknya
• 150-200

5 600, sebaiknya
650=s 750

panjang meja/orang

tinggi tungkal 600

12

TTTTTfU mTDtKTU

L

P ^

6

a

<V°

yy.
Or ,fl5° -i

"J-,

8 orang

oAo

*v*

10 P
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II s \

\\\] i \\ 4-
»- 7.5 -»- 10.0 -r- 7.5 -* »-40*— 150 -tJQ« m- 5 5 T 75 r 5 5 *,

900 900 800 800 800

1 Parkir bus 45° 2 truk dengan gan 3 Bus kecil
dengan

I M TD

"M rp-

4 Parkir truk dengan gandeng

an, 90°

-55*- '30 —- 5 5 -<

5 Parkir truk dengan

gandengan, 30°

IHZIB
,-- 7

/„..--•L_iD
->

,',' '0 - •"

? '
>-1S0 — 200 -- 160—220 ^- ISO — 20 0

6 Parkir truk dengan gandeng

an, 90°

— 120 — 120 -

7 Parkir untuk truk, 90°

500 500 500 500
- 5.0 -- 6 0 " 5 0 - 5 0 <- 6.0 --6 0-

•'£-

1
CD
i~>

12 3

1"

ukuran
as?-! kendaraan

.. parkir

berjejer£i^

< 15 5 .

SCO 500
>• SOiri 5 ir 50<

E i

i

— ', CD

—

\ a

en
i

4

30

30

8 Parkir untuk a kendaraan

sedang & kecil b kendaraan sa

ngat kecil, 90°

9 Parkir berjajar untuk
putaran yang semplt

500 500 500 500
I35<- 1025 i.l Si— 1025 -35-6 0 -i

500 500 500 500
•35-- 8 0 -—3 5— 8 0 —3 5'

12 Parkir untuk kendaraan 1] Paklr untuk kendaraan
Desar, dengan cara memundur- dang, jalur mundur. 45°
kannya, 45

Perdagangan 2*,

Fasilitas Pelayanan Kendaraar

TEMPATPARKIR KENDARAAN BERMOTOR
Standar AS. — hal 26.

Tempat parkir di luar jalur jaian

Pada tempat parkir yang tetap. jalur dan batas-batasnya harus dib-eri tanri
yang jelas dengan garis batas terhadap pejalan kaki — (10) (13). Begitu puJ
untuk tempat parkir tertutup — hal 24 (101.

Kebutuhan ruang parkir—(81 s/d (15)

Luas ruang/kendaraan dengan jalur berputar dan tanpa jalan masuk dan kelu
ar: s

parkir tegak lurus (90°) kira-kira 20 m!
parkir menyerong (45°) kira-kira 23 m!; biasanya lebih disukai karena muda;
memarkirnya.

Tempat parkir berbanjar — (8) s/d (10)

Luas ruang/kendaraan (sedang-besar) 5.000 X 1.800. Untuk taman parkir yan
luasnya lebih dari 800 m1 sediakan 20% jumlah jalur untuk kendaraan besa
(6000 x 2100), terutama bila taman parkir tersebut ada juru parkirnya. Penye
diaan tempat parkir sepeda, sepeda motor dan kendaraan untuk penyandan
cacat tergantung pada kebutuhan setempat.

Tempat parkir truk & bus

Jalur yang pas agar disesuaikan kebutuhan, mengingat adanya perbedaan ukur
an masing-masing kendaraan. Untuk truk dengan gandengan disediakan temps
parkir tanpa harus bergerak mundur — (1) s/d (6). Sedangkan untuk kenda
raan gandengan tambahan (tori) masih perlu disediakan jalur untuk gerak mur
dur.

Untuk lalu lintas jarak jauh perlu disediakan lapangan parkir yang luas deka
kota terdekat yang dilengkapi dengan tempat istirahat supir, bengkel. pomp
bensin, dan sebagainya.

Catatan: diagram pada halaman ini berlaku untuk lalu lintas yang menoguna
kan jalur kanan; dengan data berdasarkan pengaJaman di Jerman.

• 12 5 —•
500 5O0 500 500

I 5 "3 5 — 30 -'3 S'-< S-

• 12 S 925 -
SCO 500 500

'3 S-- 30 —3 5—60 -

Jalur 10ParKirmonyorong,45 11 Parkir untuk a kendaraan
blasj b mobil van. 40°

5O0 500 500 4O0

2 i" "2 s' "2 i'

14 Parkir langsung utk kenda- 15 Parkir langsung utk ken-
raan sedang hingga yg kech daraan Dssar (tanpa perlu ge-
(tdk perlu gerak mundur), 45 rdk mundur). 45°
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Desain mobil standar

r L I N

-t-

Ukuran tempat parkir yang disarankan

m

ri

Pengaturan tempat parkir tipikal (Catatan: Sirkulasi tangan klrl)

Perdagangan 2/

Gedung Parkir Bertingkat

DESAIN GEOMETRI

Standar desain kervdaraan -* (1)

Menurut data 95% dari seluruh kendaraan baru di Inggris dan pada kolom 2
data ukuran kendaraan besar di AS.:

panjang (p) A
lebar (I) B

tinggi (t) C
jarak bebas membuka pintu D
jarak antara sumbu roda depan E
dan belakang (dalam keadaan terburuk) F

lingkaran putar (diameter)
kerb

dinding
jarak-bebas bagian bawah

H

J

K

4750

1800

1700

500

2900

900

1100

13000

14000

100

5500

2030

1630

3250

890

1350

6500

7010

1220

Ukuran parkir yang disarankan (posisi tegak lurus' 90°) -» (2)

panjang putaran (tempat parkir) L 4750 5500
lebar putaVan (tempat parkir) M
standar 2400 2750

parkir unruk waktu singkat 2300 2600
parkir untuk waktu lama 2500 2750

parkir untuk penyandang cacat 3000 3050
lebar jalan N

satu arah 600 9150

dua arah 6950 10200

lebar keseluruhan tempat parkir P 15500 20100

luas bagian atas (jarak-bebas min) 2050 2130

Desain jalan melereng yang disarankan

tanjakan hingga 1500 1 in 7
tanjakan di atas 1500 1 in 10
bila digunakan untuk parkir ] jn 20

di AS: tanjakan < 19,8 m
dengan kemiringan

maks. 1 in 7

sudut kemiringan, maksimum, pada tanjakan
spiral:
tanjakan hingga 3000 1 in 10
tanjakan di atas 3000 1 in 12

lebar minimal, tanjakan lurus. tanpa belokan:

jarak antara kerb 3000 4000

jarak bebas, kerb ke bagian
struktur jalan 300 75

lebar minimal, tanjakan berbelok, lal j lintas

memutar:

satu arah 3650 5200

dua arah 7000 9150

kerb di tengah, 2 arah 500 150

jalur memutar.

radius kerb terluar:

disarankan 12000 6600

ukuran minimal 9000 6600

jarak bebas kerb ke bagian
struktur jalan 600 460

Tata letak tempat parkir menyudu t -* (3)

sudut parkir lebar bagi an rata-rata luas/

parkir (mm) kend 3raan (m: di AS Im'l

90° 15.500 24,0 27,0

80° 15.400 25,0 27,9
70° 15.300 27,0 28.0
45° 13.700 34.0 35.3

Yang paling efisien adalah parkir menyudut 90° (tegak lurus); parkir dengan
sudut kecil tidak umum di Inggris.

PENGATURAN LAPANGAN PARKIR

Biasanya 2 deret tempat parkir yang dimanfaatkan dengan pengaturan sirkulasi
lalulintasnya satu arah sehingga jalur turun dan naik kendaraan terpisah,
dan akan menghasilkan kapasitas lalulintas yang baik. Keadaan ini akan ber-
kurang kapasitasnya bila lalulintas 2 arah atau campuran dengan sirkulasi tu
run-naik digunakan. Jalan belokan "cul-de-sac" jarang digunakan dan dihin-

dari; apalagi panjang putaran (belokan) disediakan 6 putaran.

Penghematan ruang dapat dilakukan dengan menggunakan jaiur parkir meman-
jang. Sirkulasi jalur menurun seharusnya dapat memperlancar jalan keluar;

sedangkan pengaturan jalur menanjak yang terrencana dengan baik akan me

mungkinkan pola pencarian tempat parkir yang masih kosong dengan sebatk-
baiknya.



•) Perdagangan

'usilitas Pelayanan Kendaraan

jalan
umum

7h
jarl2 tiplkal 6096

6705 2 jalur
(5486 mlnjatau

. 3962 Jalur
"" (3048 mln)

jalan umum ialur
I i 219 R antara

R (4572 mln) 121? Ja>M ^^

Slmpang.n antara jalan pribadi 4 jalan umum

• K.^.ur^n mt~m.l - 1 «<" W»« ~'««"j»
MM.«t: cmMt »-""' «""» ""*<"" un,w"<"c"

tempat bongkar barang T ,_

"/—6096R- 6096fit

-^ RUANG PARKIR: STANDAR AS.

Pada gambar - (2) dan lihat juga - (Daftar Ru,ukan 594). diperlihatkan ;
r parkir yang berlaku, lebar belokan/putaran dan ukuran t. parkir untuk .
nis kendaraan yang paling umum. Ukuran mobil kecil sebaiknya hanya m
gunakan lapangan parkir yang dirancang khusus untuk mob.l kecil atau ap
an parkir yang dilengkapi kontrol yang hanya dapat d.lalui mobil kecil: t.
disarankan untuk menggunakan ukuran mobil kecil bagi tata letak lapar
parkir kendaraan-kendaraan standar; ukuran srandar sebaiknya dapat men
pung semua mobil penumpang yang biasa. Bila memanfaatkan ukuran kenc
an besar, pada waktu parkir akan lebih mudah. dan cepat; pola tata letaV
perti ini disarankan untuk pengemudi yang sudah tua. kendaraan dengan
taran yang lebar dan kendaraan-kendaraan rnewah. Bila menggunakan si
parkir 60° atau kurang, perlu memperlebar jarak putar 75-162 guna mem:
kan ruang gerak bagi pengemudi berjalan keluar atau menuju ke kendaraan
Dianjurkan untuk memperhatikan peraturan setempat.

Ukuran untuk belokan/putaran

Gambar - (1). memperlihatkan ukuran belokan di AS pada persimpangc
Ian lingkungan ke jalan umum. Belokan jalan berbentuk Upada Gamba,
memperlihatkan urutan perancangan suatu belokan dan ukuran suatu k,
raan - hal 21 (1) dan jari-jari putaran kendaraan tersebut. Sedangkan uk
belokan jalan berbentuk T (tangent) diperkirakan hanya minimal saia. k.

akan sangat bervariasi sesuai dengan kemarr
pengemudi dan kecepatan kendaraannya.
Tentang patokan ukuran jalan raya —hal 21 Ji

Catatan: Semua diagram pada halaman ini t
berlaku untuk sirkulasi kendaraan jalur kanan

Catatan:

p.s.l = panjang sisi luar

l.t.p = lebar tempat parkir

1 = lebar

2 Pola t. parkir a lebar belokan/putaran yang disar
b pola tata letak, c patokan ukuran t. oarkir

kendaraan R Rl T 0 C

mobll kecil 6.05 3.28 3.7 3.05 0.15

mobil van 6.55 361 4.57 3.3 0 13

mobll standar 6.83 3.84 4.57 3.4 02

mobll basar 7.01 3.84 4.57 3.66 0 23

ous antarkota •16.76 10.06 9.M 6.86 0.3

bus kota 16.3 10.1 9.14 6.86 0.3

bus sekolah 13.26 7.92 9 14 5 92 03

amoulans 9 U 5.72 7.62 4 04 03

* bagian atas - 4 62

kendaraan

kecil besar

F 15.52 26.59

A 46.71" 35.58°

a 273.42° 251.15°

Ra 9.75 3048

Rb 1 1.58 15.24

La 7.95 188

LD 55 27 66 8

Cil* jni Mint .* |m ,i.

kill ytni flinn^n
K u..ijf,un.jn

"Cul

Ti.i.oim Ro.<U"

, Diagram belokan berbentuk Udilengkapi dengan tabel
dan sudut putarnya; serta panjang kendaraan besar - hal

Z._A*

ukuran belokannya. b belokan jalan Duntu "cul-de-sac " dilengkapi tabel putar-



Oesain mobil standar
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Ukuran tempat parkir yang disarankan

m

11 r

ri

Pengaturan tempat parkir tlplkal (Catatan: Sirkulasi tangan klrl)

-' ^-j^r->- "a—

Gedung Parkir Bertinc

DESAIN GEOMETRI

Standar desain kendaraan —(1)

Menurut data 95% dari seluruh kendaraan baru di Inggris dan pada k
data ukuran kendaraan besar di AS.:
panjang (p)
lebar (I)

tinggi (t)

jarak bebas membuka pintu
jarak antara sumbu roda depan
dan belakang (dalam keadaan terburuk) F

G
lingkaran putar (diameter)
kerb ^|
dinding j
jarak-bebas bagian bawah «

4750

18O0

1700

5O0

29O0

900

1100

13000

14000

100

5500

2030

1630

3250

890

1350

6500

7010

1220

Ukuran parkir yang disarankan (poiisi tegak lurus' 90°) —(2)

panjang putaran (tempat parkir)
lebar putaran (tempat parkir)
standar

parkir untuk waktu singkat
parkir unruk waktu lama

parkir untuk penyandang cacat
lebar jalan

satu arah

dua arah

lebar keseluruhan tempat parkir
luas bagian atas (jarak-bebas min)

Detain jalan metereng yang disarankan
tanjakan hingga 1500
tanjakan di atas 1500
bila digunakan untuk parkir

L 4750 • 5500

M

2400 2750

2300 2600

25O0 2750

3000 3050

N

600 9150

6950 10200

P 155O0 20100

2050 2130

1 in 7 di AS: tanjakan <
1 in 10 de "igan kemiringa
1 in 20 ma ks. 1 in 7

sudut kemiringan, maksimum, pada tanjakan
spiral:
tanjakan hingga 3000 1 in 10
tanjakan di atas 3000 1 in 12

lebar minimal, tanjakan lurus, tanpa belokan:
jarak antara kerb
jarak bebas, kerb ke bagian
struktur jalan

lebar minimal, tanjakan berbelok, lalu lintas
memutar:

satu arah

dua arah

kerb di tengah, 2 arah
jalur memutar.

radius kerb terluar:

disarankan

ukuran minimal

jarak bebas kerb ke bagian
struktur jalan

Tata letak tempat parkir monyudut —(3)
'sudut parkir

3000

300

3650

7000

500

12000

9000

6O0

90°
80°

70°
4 5°

lebar bagian
parkir (mm)

15.500

15.400

15.300

13.700

rata-rata luos/

kendaraan (m1)

24.0

25.0
27,0
34.0

4000

75

5200

9150

150

6600

6600

460

di AS (m')

27.0

27.9
28.0
35.3

Yang paling efisien adoloh parkir menyudut 90° (tegok lurus); parkir dr
sudut kecil tlduk umum di Inggris. - • " ^»

PENGATURANLAPANGANPARKIN
Biasanya 2 deret tempat parkir yang dimanfaatkan dengan pengaturan tirV
laluhntasnya satu arah sehingga jalur turun dan naik kendaraan terp
dan akan menghasilkan kapasltas lalulintas yang baik. Keadaan ini akan
kurang kapasitasnyo bila lalulintas 2 arah atau campuran dengan sirkula:
run-naik digunakan. Jalan belokan "cul-de-sac" jarang digunakan dan c
dan; apalayi paniang putaran (belokan) disediakan 6 putaran.

Penghemaian ruang dapat dilakukan dengan menggunakan jalur parkir me-
iang. Sirkulasi jalur menurun seharusnya dapat memperlancar jalan ke
sedangkan pengaturan jalur menanjak yang terrencana dengan baik akan
mungkinkan pola pencarian tempat parkir yang mas.h kosong dengan w>.
baiknya. ^
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